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26816 - Bagaimana Manusia Menjaga Aurat dari Pandangan Jin Ketika di

Kamar Mandi

Pertanyaan

Ketika seseorang di antara kami berada di kamar mandi, apakah ia berada sendirian? Apakah jin

bisa hadir bersama dengannya di tempat itu? Jika jawabannya ya, langkah-langkah apakah yang

harus kita lakukan agar kehormatan kita tidak tersingkap?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Sudah diketahui bahwa jin dapat melihat manusia, sedangkan manusia tidak dapat melihat

mereka. Allah Ta’ala berfirman,

منَهولا تَر ثيح نم قَبِيلُهو وه ماكري نَّها

الأعراف /27

“Sesungguhnya ia (Iblis) dan pengikut-pengikutnya melihat kalian dari tempat yang kalian tidak

bisa melihat mereka.” (QS. Al-A‘raf: 27).

Dan karena setan adalah makhluk yang buruk, maka mereka menyukai tempat-tempat yang

kotor. Allah Ta’ala berfirman,

ٱلْخَبِيثَات للْخَبِيثين وٱلْخَبِيثُونَ للْخَبِيثَاتِ ... الآية

النور / 26

“Wanita-wanita yang buruk adalah untuk laki-laki yang buruk, dan laki-laki yang buruk adalah

untuk wanita-wanita yang buruk…” (QS. An-Nur: 26).
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Karena itu, setan menghadiri tempat-tempat manusia buang hajat, dan mereka ingin menimpakan

gangguan serta bahaya kepada manusia.

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah mengajarkan apa yang harus kita lakukan agar Allah

melindungi kita dari gangguan setan ketika memasuki toilet, yaitu dengan membaca doa sebelum

masuk toilet,

بِسم اله، اللَّهم انّ اعوذُ بِكَ من الخُبثِ والخَبائثِ

“Dengan nama Allah, ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki dan perempuan.”

At-Tirmidzi (no. 606) meriwayatkan,

عن عل بن ابِ طَالبٍ رض اله عنْه انَّ رسول اله صلَّ اله علَيه وسلَّم قَال:  ستْر ما بين اعين الجِن وعوراتِ بن آدم اذَا

٤٩٦) ِذِيمرّالت يححص ف انلْبالا هححص)  هال مبِس :قُولنْ يا ءََالخ مدُهحا خَلد).

Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu ‘Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

bersabda, “Penghalang antara pandangan jin dan aurat anak cucu Adam ketika salah seorang dari

mereka masuk ke tempat buang hajat adalah membaca: Bismillah.” (Hadits ini dinilai shahih oleh

Al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi, no. 496).

Abu Daud (no. 6) dan Ibnu Majah (no. 296) meriwayatkan bahwasanya Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa

Sallam bersabda,

ف ثِ  (صححه الألبانائالخَبثِ والخُب نوذُ بِكَ معا ّنا ماللّٰه :قُلفَلْي ءََالخ مدُكحا َتذَا اةٌ، فَارتَضحم شُوشالح ذِهنَّ ها

صحيح ابن ماجه ( 241

“Sesungguhnya tempat-tempat buang hajat itu dihadiri setan.

Maka apabila salah seorang dari kalian masuk ke toilet, hendaklah ia berkata,

Allahumma inni a‘udzu bika minal khubutsi wal khaba’its.” (Dinilai shahih oleh Al-Albani Shahih

Ibnu Majah, no. 241).

Al-Husyusy adalah tempat-tempat buang hajat, termasuk toilet yang ada di rumah.
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Muhtadharah Dihadiri oleh setan, karena mereka datang untuk mengganggu manusia.

Al-Khubuts adalah keburukan atau kejahatan.

Al-Khaba’its adalah jiwa-jiwa jahat, yaitu setan jantan maupun betina.

Maka doa ini adalah perlindungan dari kejahatan dan pelakunya.” (Dikutip dari ‘Aun Al-Ma‘bud)

Jika seorang Muslim membaca doa ini sebelum masuk ke toilet, Allah akan melindunginya dari

gangguan setan.

Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah berkata, “Manfaat membaca Bismillah adalah sebagai penutup

(penghalang). Adapun manfaat doa perlindungan itu adalah permohonan kepada Allah agar

dijauhkan dari kejahatan setan, karena tempat tersebut adalah tempat yang kotor, dan yang kotor

adalah tempat tinggal makhluk-makhluk yang buruk. Maka sangat tepat jika seseorang berkata,

‘Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan setan laki-laki dan perempuan,’ agar ia tidak terkena

Khubuts (kejahatan/keburukan) dan Khaba’its yaitu jiwa-jiwa yang jahat.” (Asy-Syarh Al-Mumti’,

1/83).

Wallahu A’lam.


